BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 KESIMPULAN

Pada penelitian ini ditemukan bahwa communication privacy management
seorang secret admirer pada komunitas Genshintwt di X base @genconbase
dipengaruhi oleh role of anonymity yang terhubung dengan peran base
@genconbase serta bagaimana dari tweet yang mereka bagikan dan hubungan serta
aktivitas yang mereka ikuti di X. Hal ini menghasilkan adanya batasan yang
dibagikan dari seorang secret admirer melalui penggunaan postingan yang bersifat

implisit maupun eksplisit dalam pengungkapannya.

Role of anonymity membuat usernya memilih untuk merahasiakan dan
membuat identitas dalam mengungkapkan diri kepada seseorang. Identitas yang
terhubung dengan persona baru ini memengaruhi perspektif atau refleksi tentang
diri mereka sendiri. Persona yang dibangun ini memberi mereka kepribadian yang
bisa sangat berbeda dari kepribadian mereka sehari-hari atau tidak konsisten dengan

sifat asli mereka.

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti, hal ini membedakan
pengguna “Genshintwt” dengan identitas samaran dari sisi “secret admirer” dengan
identitas asli dan tidak ada persona yang dibangun dari kepribadiannya sehari-hari.
Akun dunia maya ini sangat menarik bagi pengguna X karena seseorang tidak perlu

mengungkapkan identitas aslinya agar sesuai dengan apa yang dia katakan di setiap

75



76

tweet, belum lagi misteri siapa di balik “secret admirer” tersebut. Dinamika yang
terjadi di dalam komunitas juga mempengaruhi bagaimana batasan privasi
terlaksana, dengan pengungkapan secara implisit maupun eksplisit melalui
penggunaan keyword yang ada di base, hingga bagaimana seorang secret admirer
menggunakan base untuk tujuan apa. Genconbase melindungi privasi atau identitas
dengan menjadi gatekeeper atau mencegah terjadinya boundary turbulence
(gangguan batasan) dalam perannya menjadi pihak ketiga dan membantu seorang
user atau pengirim untuk menjaga kepemilikan atas batasan privasinya. Terkait
dengan tujuan seorang secret admirer dengan batasan-batasannya, bermaksud untuk
menumbuhkan safe place bagi seorang secret admirer dengan bantuan anonimitas

base komunitas.

V.2 SARAN

V.2.1 SARAN AKADEMIS

Penelitian ini adalah mengenai studi netnografi dengan
menggunakan data yang sangat banyak. Terdapat keterbatasan dalam
penelitian yang dilakukan, diharapkan peneliti selanjutnya dapat memahami
penelitian ini dan melakukan studi lebih lanjut mengenai peran-peran serta
eksplorasi teori Communication Privacy Management (CPM) dari Sandra
Petronio untuk memahami bagaimana anggota komunitas online mengelola

privasi mereka.
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V.2.2 SARAN PRAKTIS
Hasil penelitian dapat dijadikan panduan bagi anggota komunitas
@Genconbase dalam mengelola privasi mereka secara lebih efektif
sehingga dapat menjadi rekomendasi praktis tentang cara berbagi informasi

pribadi dengan aman dalam komunitas online.

Kemudian, dari penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan
pedoman untuk moderator komunitas dalam mengelola isu privasi dan
menjaga lingkungan yang aman bagi anggota. Dan sarankan strategi untuk
mengidentifikasi dan menangani masalah yang mungkin timbul dari

pengagum rahasia atau interaksi yang tidak diinginkan.

V.2.3 SARAN SOSIAL
Diharapkan dalam penelitian ini, admin serta anggota komunitas
dapat mingkatkan kesadaran anggota komunitas tentang pentingnya
manajemen privasi dan bagaimana melakukannya. Dan juga menyediajan
ruang untuk diskusi terbuka tentang pengalaman dan tantangan dalam

mengelola privasi di komunitas online.
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